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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
memberikan berkat dan rahmatnya sehingga dapat menyelesaikan buku“Pedoman
Pengabdian Kepada Masyarakat” di STIA Lancang Kuning Dumai .

Denganadanya manual mutu pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan
dapat menjadi panduan bagi sivitas akademika yang ada di lingkungan kampus STIA
Lancang Kuning Dumai dalam hal melaksanakan dharma pengabdian kepada
masyrakat.

Dalam manual mutu pengabdian kepada masyarakat ini masih banyak terdapat
kekurangan baik dari segi penulisan,maupun isi. Kami sangat mengharapkan kritik

dan saran yang dapat membangun kualitas dan kuantitas para dosen.Terimakasih.

Dumai, 13 September 2018

Ketua STIA Lancang Kuning Dumai

Latip..S.S0s..M.Si
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BAB I
KERANGKA KEBIJAKAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
STIA LANCANG KUNING DUMAI

Misi, Tujuan, dan Sifat Kegiatan

1. Misi kegiatan pengabdian pada masyarakat STIA Lancang Kuning Dumai adalah
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
tepat guna, agar kemampuan masyarakat meningkat dan asyarakat dapat terentas dari
keterbelakangan dan memiliki kemampuan kompetitif.

2. Kegiatan pengabdian pada masyarakat didasarkan pada permasalahan aktual di
masyarakat untuk dikembangkan menjadi program penelitian/pendidikan interdisiplin
yang hasilnya apat dirasakan oleh masyarakat.

3. Kegiatan pengabdian pada masyarakat harus memberi manfaat bagi msyarakat,

perguruan tinggi dan sivitas akademika.

Asas Penyelenggaraan
Penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan oleh
sivitas akademik STIA Lancang Kuning Dumai harus memenuhi beberapa azas:

1. Azas manfaat, yaitu bahwa kegiatan pengabdian pada masyarakat diarahkan dan
diselenggarakan agar dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi
masyarakat, perguruan tinggi, dan sivitas akademika.

2. Azas akuntabilitas, yaitu bahwa semua penyelenggaraan kegiatan pengabdian
masyarakat harus dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, terbuka dan senantiasa
mengacu pada perkembangan keilmuan yang mutakhir yang bersifat dinamis.

3. Azas transparansi, yaitu bahwa kegiatan pengabdian iselenggarakan secara terbuka,
didasarkan pada tatanan dan aturan yang jelas dengan semangat saling mempercayai
sehingga terbentuk suasana kondusif untuk melaksanakan kegiatan.

4. Azas kualitas, yaitu bahwa kegiatan pengabdian pada masyarakat diselenggarakan
dengan senantiasa mengedepankan kualitas input, process, output, dan outcomes.

5. Azas koherensi dan integritas, yaitu bahwa kegiatan pengabdian pada masyarakat
diselenggarakan secara terpadu (interdisipliner), terarah, terstruktur, dan sistematik
berbasis pada visi dan misi institusi untuk efektivitas dan efisiensi.

6. Azas kerakyatan, yaitu bahwa penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada



10.

masyarakat bersifat dinamis dan harus mampu menjamin terakomodasinya segenap
kepentingan rakyat secara lebih luas tanpa harus mengorbankan idealisme ilmiah.
Azas hukum, yaitu bahwa semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak
langsung dalam penyelenggaraan kegiatan harus taat pada hukum yang berlaku yang
penegakannya dijamin oleh negara.

Arah Kebijakan dan Pengembangan Program
Lembaga pengabdian pada masyarakat STIA Lancang Kuning Dumai (LPPM- STIA
Lancang Kuning Dumai ) mengkoordinir dan merancang program pengabdian yang
strategis, terencana baik dalam hal kegiatan, pendanaan, dan jadwal pelaksanaan.
Program-program kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dirancang harus berbasis
evaluasi diri yang meliputi aspek-aspek kemampuan, kelemahan, kesempatan, dan
tantangan (SWOT) dari sumber daya yang tersedia.
LPPM- STIA Lancang Kuning Dumai membentuk pusat-pusat layanan masyarakat
sesuai dengan kebutuhan.
Layanan hendaknya memiliki keunggulan kompetitif dengan mempertimbangkan
dinamika yang terjadi di tengah masyarakat, sehinga terjadi adanya perubahan perilaku
masyarakat dari konsumtif menjadi produktif.
Institusi harus berperan secara aktif menerapkan hasil-hasil penelitian ke masyarakat
melalui inovasi teknologi tepat-guna.
Institusi menyebarluaskan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya ke
masyarakat luas.
Lembaga pengabdian pada masyarakat dapat melaksanakan kegiatan pelayanan jasa
dan konsultansi yang saling menguntungkan pada masyarakat industri, lembaga
pemerintah dan swasta, serta swadaya masyarakat, baik dalam skala lokal, daerah,
nasional, maupun internasional.
LPPM- STIA Lancang Kuning Dumai harus menfasilitasi temuan-temuan baru yang
diperoleh dari penerapan teknologi di masyarakat dalam proses perolehan hak kekayaan

intelektual.

. Program pendidikan lapangan terpadu (PPLT) harus menjadi arena pembelajaran,

aktualisasi kompetensi bidang keilmuan, dan pengembangan kepribadian para
mahasiswa untuk terjun ke masyarakat terutama dalam praktek-praktek yang
memerlukan pendekatan interdisipliner.

PPLT dirancang sedemikian rupa sehingga hasilnya dapat dirasakan secara langsung
oleh masyarakat setempat dan dapat dikembangkan secara berkelanjutan.



Pengelolaan Sumberdaya

. Sumber daya kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah sivitas akademika STIA
Lancang Kuning Dumai dan masyarakat sasaran.

. Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat, aspek manfaat harus
dikedepankan. Hal ini dilakukan dengan secara aktif menggali dan memilah kegiatan-
kegiatan yang dapat meningkatkan peran serta masyarakat.

. Mahasiswa sebagai bagian dari sivitas akademika STIA Lancang Kuning Dumai
disyaratkan melaksanakan PPLT atau kegiatan yang setara, bersifat mengikat sebagali
bagian dari persyaratan akademik, bertujuan sebagai wahana pembelajaran dan
peningkatan kepedulian terhadap masyarakat.

. Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, LPPM- STIA Lancang Kuning
Dumai juga mengelola aset tak berwujud, seperti hak paten, HKI lainnya dan

kepakaran yang dimiliki Institusi.

Evaluasi Program

. Kegiatan-kegiatan pengabdian pada masyarakat harus selalu dievaluasi dan dikaji
secara terus menerus untuk menjamin agar manfaatnya dapat dirasakan oleh
masyarakat dan permasalahan yang ditangani tetap actual.

. Kegiatan-kegiatan pengabdian pada masyarakat harus mencerminkan kontribusi
nyata institusi pada kesejahteraan, sehingga Institusi harus akomodatif terhadap usulan-

usulan kegiatan dan perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat.

Kelembagaan

. Ketua STIA Lancang Kuning Dumai melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LPPM- STIA Lancang Kuning Dumai ) merencanakan,
mengkoordinasi dan melaksanakan kegiatan layanan kepada masyarakat baik yang ada
di pedesaan, perkotaan dan ataupun kelompok-kelompok masyarakat lain yang
memerlukan peran Institusi secara nyata dan bermakna.

. Pelayanan dapat dilakukan oleh LPPM- STIA Lancang Kuning Dumai atau komponen
yang ada di STIA Lancang Kuning Dumai dengan berkoordinasi dengan LPPM- STIA
Lancang Kuning Dumai .



Struktur Organisasi Penjaminan Mutu
Penjamin mutu kegiatan pengabdian pada masyarakat terdiri atas pimpinan institusi
dibantu oleh unit penjaminan mutu (LPM) atas dasar ketentuan norma-norma, baku mutu,
dan kebijakan yang ditetapkan oleh senat institusi. LPPM- STIA Lancang Kuning Dumai
sebagai perancang, pelaksana, dan pengelola kegiatan pengabdian pada masyarakat di

tingkat institusi dapat mengajukan permohonan kepada Ketua.



BAB |1
PROSEDUR PENJAMINAN MUTU KEGIATAN PENGABDIAN PADA
MASYARAKAT STIA LANCANG KUNING DUMAI

Arah dan Jenis Kegiatan Pengabdian
1. Arah kegiatan pengabdian pada masyarakat ditentukan dengan mengacu pada visi dan
misi institusi serta kebutuhan masyarakat pengguna, maupun sasaran yang ingin
dicapai.
2. Sejalan dengan renstra STIA Lancang Kuning Dumai sekaligus mewujudkan visi dan
misi institusi, maka perlu ada perubahan re-orientasi dari kegiatan, yakni:

1) Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat di lingkungan STIA Lancang Kuning
Dumai  adalah pengabdian pada masyarakat berbasis riset (research-based
community services). Dengan demikian, pada kegiatan pengabdian pada masyarakat
diharapkan terjadinya transfer pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan dari
hasil riset institusi. Disamping itu, perlu dikembangkan sinergi sumber daya
manusia di institusi dengan masyarakat yang menjadi subjek kegiatan dengan
mengedepankan potensi unggulan yang ada pada masyarakat tersebut.

2) Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan agar mengacu kepada pada
upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dan peningkatan potensinya, peningkatan
kualitas dan kemandirian masyarakat, dan peningkatan pendapatan asli daerah.
Kegiatan yang dilakukan dapat berupa kegiatan perintisan dan kegiatan penunjang.
Kegiatan perintisan merupakan kegiatan yang merintis hal-hal baru dalam
mengatasi suatu permasalahan, termasuk didalamnya merintis tumbuh kembangnya
suatu sistem pelaksanaan kegiatan baru. Kegiatan penunjang merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk menunjang berbagai kegiatan pihak lain dengan tujuan
mempercepat dan meningkatkan kualitas proses pembangunan serta keberhasilan
pencapaian tujuan-tujuannya. Kegiatan penunjang ini dibedakan atas kegiatan
komplementer, apabila kegiatan pengabdiannya menunjang keberhasilan kegiatan
yang dilakukan bersama-sama pihak lain, dan kegiatan suplementer, apabila
kegiatan pengabdian tersebut dalam prosesnya memperkuat atau meningkatkan
kualitas jalannya proses yang dilakukan pihak lain, meskipun dalam pelaksanaannya

masing-masing berjalan sendiri-sendiri.



3. Pengabdian pada masyarakat dikembangkan dalam bentuk pendidikan kepada
masyarakat, pelayanan kepada masyarakat, pengembangan wilayah, kaji tindak (action
research) dan program pendidikan lapangan terpadu (PPLT).

4. Jenis-jenis kegiatan yang dilakukan dapat berupa:

1) Bantuan kepada pemerintah untuk mengembangkan potensi dan inventarisasi daerah
serta mewujudkan kerjasama yang serasi dengan melibatkan kepakaran institusi,
kewenangan pemerintah dan masyarakat.

2) Penciptaan wahana scientific-based entrepreneurship, terutama masyarakat yang
ekonominya lemah atau pendidikannya masih rendah, dengan mengaplikasikan
ilmu dan ketrampilan hasil penelitian.

3) Penyelenggaraan  kerjasama institusi dengan daerah untuk mendukung
pengembangan usahakecil.

4) Penyelenggaraan kerjasama dengan industri dan lembaga untuk meningkatkan
kemampuan dalam penerapan ilmu dan teknologi, pendidikan maupun pelatihan
bagi tenaga industri untuk meningkatkan kemampuan dalam ilmu dan
teknologi.

5) Penyelenggaraan perintisan sarana scientific based interpeneurship di dalam
kampus yang melibatkan sivitas akademika dan almuni

6) Mengembangkan suatu sistem informasi dan layanan teknologi.

7) Program pendidikan lapangan terpadu.

Manajemen Penjaminan Mutu Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat
Manajemen penjaminan mutu dalam kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
meliputi perencanaan standar mutu, pengendalian mutu dan peningkatan mutu.

1. Perencanaan standar mutu meliputi proses identifikasi kebutuhan masyarakat sasaran
secara objektif dan setepat mungkin serta mewujudkannya dalam program. Dengan
demikian, kegiatan pengabdian pada masyarakat yang akan dilakukan hendaknya
didahului dengan survei langsung terhadap permasalahan di masyarakat. Dari hasil
survei dan masukan-masukan masyarakat, direncanakan kegiatan pengabdian, target
sasaran dan kualitas kegiatan pengabdian.

2. Pengendalian mutu adalah pelaksanaan langkah-langkah (prosedur) yang telah
direncanakan agar terkendali dan taat prosedur, sehingga semua berlangsung
sebagaimana mestinya. Dalam kaitan dengan kegiatan pengabdian, maka setiap item

kegiatan harus taat prosedur dan perubahan item kegiatan dilakukan setelah evaluasi



yang cermat. Dengan demikian mutu kegiatan yang direncanakan tercapai dan terjamin.
Peningkatan mutu kegiatan pengabdian meliputi evaluasi untuk menemukan
kelemahan dan permasalahan dari informasi sebelumnya, yakni perencanaan
tandar mutu, pengendalian mutu, dan informasi tentang implementasi di lapangan.
Dari hasil evaluasi, kemudian direncanakan standar mutu dan metode pengendalian
mutu yang baru. Standar mutu pelaksanaan pengabdian pada masyarakat oleh
institusi perlu ditingkatkan secara bertahap sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki dan ditetapkan dengan mengacu pada visi-misi  Institusi  dan
kebutuhan masyarakat pengguna.

Keberhasilan penjaminan mutu kegiatan pengabdian pada masyarakat dapat

diukur dari indikator-indikator sebagai berikut:

1.

Relevansi, yakni kegiatan pengabdian dengan kebutuhan masyarakat pengguna yang
menjadi target kegiatan.

Efisiensi, yakni kehematan penggunaan sumber daya dana, tenaga, waktu, untuk
produksi dan penyajian jasa pengabdian yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
pengguna.

Efektivitas, yakni kesesuaian perencanaan dengan hasil yang dicapai, atau ketepatan
sistem, metode, dan prosedur yang digunakan untuk menghasilkan jasa yang
direncanakan.

Akuntabilitas, yakni dapat tidaknya kinerja dan jasa pengabdian tersebut diper-
tanggungjawabkan.

Kreativitas, yakni kemampuan lembaga mengadakan inovasi, pembaharuan, atau
menciptakan sesuatu yang sesuai dengan perkembangan zaman,  termasuk
kemampuan evaluasi diri.

Empati, yakni kemampuan para pengelola pengabdian memberikan pelayanan
sepenuh dan setulus hati kepada semua khalayak sasaran.

Ketanggapan, yakni kemampuan para pengelola kegiatan pengabdian memperhatikan
dan memberikan respons terhadap keadaan serta kebutuhan masyarakat pengguna
dengan cepat dan tepat.

Produktivitas, yakni kemampuan lembaga dan seluruh staf pengelola untuk
menghasilkan jasa yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat pengguna menurut

rencana yang telah ditetapkan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif.



Mekanisme Pemenuhan Standar

Mekanisme pemenuhan standar terdiri atas penentuan kebijakan dan implementasi atas

kebijakan:

Tahap penentuan kebijaka9n meliputi:

1.

Institusi menentukan program pengabdian jangka panjang dan mensosialisasikan
kepada sivitas akademika.

Institusi menjabarkan program jangka panjang dalam rencana tahunan, program-
program unggulan dan indikator kinerjanya.

STIA Lancang Kuning Dumai perlu memiliki pedoman pelaksanaan pengabdian
pada masyarakat, meliputi pengajuan proposal, seleksi proposal, pendanaan, prosedur
pelaksanaan, penjaminan mutu, supervisi dan monitoring kegiatan serta sistem
pelaporan.

Institusi perlu membentuk unit pelaksana teknis yang dapat melaksanakan fungsi
pengelolaan inovasi teknologi, termasuk menfasilitasi perlindungan paten dan

komersialisasnya.

Tahap implementasi kegiatan meliputi:

1.

Tahap persiapan, meliputi: penetapan judul kegiatan pengabdian dan penerapan
Ipteks yang akan dilakukan, penetapan tim dan tugas pokok, penetapan kelompok

sasaran dan review kepustakaan terkait ipteks yang akan diabdikan.

. Survei awal ke lapangan dan analisis situasi. Tahapan ini meliputi pengumpulan

data dari masyarakat menyangkut kondisi dan potensi wilayah (fisik, sosial, ekonomi,
lingkungan yang relevan dengan kegiatan), pengumpulan data dari kelompok sasaran.

Identifikasi dan perumusan masalah, perumusan tujuan dan manfaat kegiatan,
penetapan kerangka pemecahan masalah, penetapan waktu dan metode kegiatan,

penyusunan anggaran kegiatan dan rancangan evaluasi kegiatan.

. Penulisan dan pengajuan proposal yang dilanjutkan dengan review dan perbaikan

proposal.

. Pembuatan kontrak bagi yang lolos seleksi.

. Pelaksanaan kegiatan, analisis hambatan-hambatan di lapangan dan cara

mengatasinya.

. Evaluasi dan pelaporan.



Pengendalian Mutu Kegiatan

1. Pengendalian standar melalui tahap proposal
1) Evaluasi selama berlangsungnya proses penyusunan proposal dan perbaikan

langsung dilakukan jika terjadi kesalahan.

2) Tahapan seleksi proposal dilakukan melalui desk evaluation oleh tiga reviewer
internal yang kompeten. Pada proses tersebut, berbagai kelemahan rancangan
pengabdian pada masyarakat yang dibuat diinventarisasi dan dianalisis, serta dapat
langsung dilakukan perbaikan. Dengan demikian hanya pengusul yang mampu
melalui seleksi ini dengan baik, maka programnya akan disetujui.

2. Pengendalian standar melalul hasil akhir pengabdian (untuk peningkatan mutu)

1) Evaluasi pelaksanaan pengabdian pada masyarakat secara menyeluruh terhadap
proses, penyajian, dan hasil pengabdian pada masyarakat. Evaluasi kegiatan di
lapangan dengan menyebarkan angket berisi daftar pertanyaan evaluasi kepuasan
target/sasaran dan dampak yang mereka rasakan sebelum dan setelah kegiatan
dilaksanakan (pre test dan posttest).

2) Inventarisasi terhadap kelemahan kegiatan, sebab dan faktor penghambat untuk
menemukan akar masalah.

3) Menyusun rencana mengatasi hambatan dalam rangka peningkatan mutu.



BAB I
PENUTUP

Uraian singkat tentang manual prosedur pengabdian pada masyarakat ini bersifat
umum dan menjadi acuan manual prosedur yang lebih teknis. Manual prosedur pada level
implementasi kegiatan hendaklah dibuat dengan memperhatikan kondisi real dan
kemampuan masing-masing unit pelaksana berdasarkan analisis dan evaluasi diri yang
mereka lakukan.

Banyak tantangan yang akan dihadapi dalam upaya menerapkan penjaminan
mutu dalam setiap kegiatan pengabdian dan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat.
Oleh karena itu, penyusunan standar mutu haruslah merupakan kesepakatan di antara
stakeholders. Hal ini penting untuk menghindari ketidak-sepahaman dalam pengajuan,
penilaian, dan seleksi proposal, serta evaluasi proses di lapangan dan hasil kegiatan yang

telah dicapai.
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Lampiran

PROGRAM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

A.Umum

Penerapan Ipteks merupakan salah satu program pengabdian kepada masyarakat yang
dikembangkan oleh DP2M Ditjen Dikti. Program ini menampung kegiatan pengabdian kepada
masyarakat oleh perguruan tinggi dalam bentuk pendidikan dan pelatihan masyarakat,
pelayanan masyarakat, serta kaji tindak dari ipteks yang dihasilkan oleh perguruan tinggi.

Tujuan program adalah menerapkan hasil-hasil ipteks untuk pemberdayaan masyarakat
serta dapat menghasilkan perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap dari kelompok
masyarakat sasaran. Penerapan ipteks perlu dilaksanakan dalam bentuk jaringan kerjasama
yang sinergis dan berorientasi pada kemandirian masyarakat.

Khalayak sasaran adalah masyarakat luas dapat sebagai peserta perorangan, kelompok,
komunitas maupun lembaga yang berada diperkotaan maupun pedesaan dengan kegiatan
diberbagai bidang dengan waktu pelaksanaan 1-8 bulan. Rangkaian proses pengusulan,
pelaksanaan, dan pelaporan Penerapan Ipteks dilaksanakan sesuai dengan tata cara dan format
yang telah ditentukan, yakni usul penerapan ipteks, evaluasi usul, pemantauan, dan laporan
akhir.



Lampiran

B. Tata Cara Pengusulan
a. Sampulmuka
Sampul muka sesuai warna prodi dengan ukuran kertas A-4, seperti contoh berikut

*) Tuliskan semua nama pengusul lengkap dengan gelar akademik

JUDUL USULAN PKM

PROPOSAL PKM DOSEN

Oleh:

Logo

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
STIA LANCANG KUNING DUMAI
20xx




Lampiran

b. Halamanpengesahan
Setiapusulan program harus disertai halaman pengesahan yang menunjukkan bahwa usul yang

bersangkutan telah melalui proses evaluasi internal masing-masing perguruan tinggi.

HALAMAN PENGESAHAN
Jenis Kegiatan

1. Mitra Program Pengabdian :
2. Bidang Penerapan :
3. Ketua Pelaksana
a. Nama Lengkap
b. Jenis Kelamin
c. NIDN
d. Program studi
4. Jumlah Tim
5. Lokasi Kegiatan
a. Wilayah Mitra
b. Kabupaten/Kota
c. Provinsi
6. Biaya yang Diusulkan
7. Sumber Dana

Mengetahui, Dumai, DD/IMM/YYYY
Ketua Prodi Ketua Tim
Nama Nama
Menyetujui,
Kepala LPPM

Nama
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c. Sistematika
Penulisan usul program mengikuti alur penulisan sebagai berikut:

Halaman pengesahan (lihat halaman pengesahan)

Judul
Singkat dan cukup spesifik tetapi jelas menggambarkan kegiatan penerapan ipteks yang
akan dilakukan. Usulan program hendaknya disesuaikan dengan bidang keilmuan yang

ditekuni dan menjadi perhatian pengusul.

Latar belakang

Gambarkan secara kuantitatif potret, profil, dan kondisi khalayak sasaran yang akan
dilibatkan dalam kegiatan penerapan ipteks. Gambarkan pula kondisi dan potensi wilayah
dari segi fisik, sosial, ekonomi maupun lingkungan yang relevan dengan kegiatan yang akan
dilakukan. Kegiatan yang diusulkan hendaknya spesifik dengan memperhatikan kebutuhan

khalayak sasaran dan betul-betul merupakan penerapan ipteks.

Perumusan masalah
Rumuskan masalah secara konkret dan jelas. Perumusan masalah menjelaskan pula definisi,

asumsi, dan lingkup yang menjadi batasan penerapan ipteks.

Tinjauan pustaka (dan landasan teori)

Uraikan dengan jelas kajian pustaka yang menimbulkan gagasan dan mendasari Penerapan
Ipteks yang akan dilakukan. Tinjauan pustaka menguraikan teori, temuan, dan bahan yang
berkaitan dengan penerapan ipteks yang akan diterapkan. Uraian dalam tinjauan pustaka
dibawa untuk menyusun kerangka atau konsep yang akan digunakan dalam penerapan ipteks.
Tinjauan pustaka mengacu pada daftar pustaka yang disajikan di lampiran.

Tujuan kegiatan
Rumuskan tujuan yang akan dicapai secara spesifik yang merupakan kondisi baru yang
diharapkan terwujud setelah kegiatan penerapan ipteks selesai. Rumusan tujuan hendaknya

jelas dan dapat diukur baik secara kualitatif maupun kuantitatif

Manfaat kegiatan
Gambarkan manfaat bagi khalayak sasaran, dari sisi ekonomi maupun penerapan ipteks,

apabila perubahan kondisi terjadi setelah kegiatan penerapan ipteks selesai.
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Khalayak sasaran

Uraikan spesifikasi dan profil khalayak sasaran yang dianggap strategis (mampu dan mau)
untuk dilibatkan dalam penerapan penerapan ipteks, serta dapat menyebarluaskan hasil
kegiatan pada anggota khalayak sasaran yang lain. Proses pemilihan khalayak sasaran
hendaknya dilakukan dengan melihat situasi lapangan dan berdasarkan kriteria yang
disiapkan oleh tim pengusul

Metode penerapan ipteks
Gambarkan cara penerapan ipteks secara jelas dan terinci sehingga mampu menyelesaikan
permasalahan yang telah dirumuskan. Kegiatan yang dilaksanakan didasarkan pada hasil-
hasil penelitian/pendidikan.

Keterkaitan
Uraikan keterkaitan antara kegiatan yang dilakukan dan berbagai institusi terkait dengan

menjelaskan peran dan manfaat yang diperoleh setiap institusi yang terkait.

Rancangan evaluasi

Uraikan bagaimana dan kapan evaluasi akan dilakukan. Apa saja kriteria, indikator
pencapaian tujuan, dan tolok ukur yang digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari
kegiatan yang dilakukan

Jadwal pelaksanaan
Gambarkan tahap-tahap kegiatan dan jadwal secara spesifik dan jelas dalam suatu bar-chart.

Jelaskan pula apa yang akan dikerjakan, kapan, dan di mana

Rencana anggaran belanja
Berikan rincian belanja penerapan ipteks baik yang didanai LPPM STIA Lancang Kuning
Dumai maupun pihak lain dengan mengacu pada metode kegiatan dengan rekapitulasi
biaya:

a. Honorarium, maksimum 30%

b. Peralatan dan bahan penerapan ipteks, maksimum 45%

c. Perjalanan dan lain-lain, maksimum 20%

d. Pemantauaninternal, maksimum 5%
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C. EvaluasiUsulan

a. Instrumenpenilaian

FORMULIR PENILAIAN USUL

PROGRAMPENGABDIAN
I. ldentitas Program
1. Judul e
2. KetuaTim Pengusul e
3. Bidanglimu e
4. JumlahANnggota.........ccccveeveiieiece e, orang
5. Belanja yang disetujui CRp

Il. KriteriadanAcuanPenilaian

No. KRITERIA ACUAN PENILAIAN BO(O?O)OT SKOR NILAI
a Judul
1 Masalah yang b Pendahuluan 25
Ditangani ¢ Tinjauan Pustaka
d Perumusan Masalah
j e Tujuan
5 Tujuan dan 1] 20
Manfaat f Manfaat
g Pemecahan Masalah
Khalayak sasaran Antara
3 Kera.ng.ka yang Strategis 25
Berpikir - -
i Keterkaitan
j Metode Kegiatan
4 |Evaluasi k Rancangan Evaluasi 10
I Rencana dan Jadwal
Fisibilitas m Organisasi Pelaksana
5 [Penerapan - 20
Ipteks n Rencana Belanja
o Lain-lain
Jumlah 100
Catatan:

a. Skor: 1, 2, 3, atau 4 (1= sangat kurang, 2= kurang, 3= baik, 4= sangat baik)
b. Nilai diterima  :>300}
c. Hasil Penilaian : Diterima / Ditolak* (coret salah satu)
d. Alasan Penolakan : a, b, ¢, d, e, f, g, h, i, j, kK, I, m, n (lainnya
sebutkan .........ccccoeveienn, )
SAraNTEKOMENAASE: ...eovvieiieiiiete ettt et sttt ettt b e e esae et enee e

Kota, tanggal bulan tahun
Penilai,

Nama dan tanda tangan
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b. Alasanpenolakan

NO

KRITERIA

ACUAN PENILAIAN

ALASAN PENOLAKAN

Masalah yang
ditangani

a Judul

Judul tidak mencerminkan Program
Sosialisasi Pengetahuan dan Keterampilan

b Pendahuan

Data tidak lengkap, tidak kuantitatif, dan
b tidak relevan dengan masalah serta analisis
kurang tajam.

c Tinjauan Pustaka

Tinjauan dan Daftar Pustaka untuk
mendukung analisis situasi kurang

d Perumusan Masalah

Masalah tidak spesifik, kurang konkret dan
d tidak menggambarkan masalah khalayak

sasaran serta lebih bersifat masalah

pengajar/perguruan tinggi

Tujuan dan

Manfaat

e Tujuan

Tujuan tidak spesifik, tidak/sulit terukur
e dan kurang menggambarkan perubahan
kondisi khalayak

f Manfaat

Penggambaran manfaat kurang relevan
dengan tujuan dan khalayak sasaran

Kerangka
Berpikir

g Pemecahan Masalah

Penggambaran alternatif kurang leng-kap
dan dasar pemilihan cara peme-cahan
masalah kurang dilandasi teori, kenyataan,
dan kondisi yang ada.

h Khalayak Sasaran-
Antara yang Strategis

Identifikasi khalayak sasaran-antarayang
strategis kurang spesifik, tidak jelas, dan
daya sebar ke khalayak sasaran yang lain
kurang

i Keterkaitan

. Keterkaitan dengan institusi terkait kurang,
sedangkan peran institusi terkait tidak jelas.

J Metode Kegiatan

Metode kurang relevan dengan pen-capaian
j tujuan serta kurang relevan dengan kondisi
khalayak sasaran

Evaluasi

k. Rancangan Evaluasi

Kriteria.variabel evaluasi kurang relevan
dengan tujuan, proses kegiatan, dan
manfaat. Metode evaluasi kurang rinci dan
kurang relevan dengan kritera variabel.
Tolok ukur kurang spesifik dan kurang
jelas.

Fisibilitas
Penerapan
Ipteks

I Rencana dan Jadwal

Rencana dan jadwal kerja kurang rinci dan
kurang relevan dengan tujuan, metode,
khalayak, serta kondisi/kemampuan para
pelaksana

m Organisasi Pelaksana

Komposisi personalia kurang men-
m cerminkan kebutuhan pemecahan masalah
atas dasar bidang ilmu

n Rencana Belanja

Biaya kurang relevan dengan kegiatan yang
n dilakukan serta komponen biayakurang
rinci

Lain-lain (format tidak sesuai, lampiran
kurang lengkap, dsb) *

*) Jika memilih alasan o, pada Format Penilaian supaya didiskusikan lebih spesifik

alasan penolakan yang dipilih.

D. Pemantauan pelaksanaan

Tahap keempat dari kegiatan penerapan ini adalah pemantauan yang dilaksanakan oleh tim

yang ditunjuk LPPM dengan menggunakan format yang telah disepakati.
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Instrumen pemantauan

FORMAT PEMANTAUAN
PROGRAM PENERAPAN IPTEKS

Identitas Program

Judul PSR
KetuaTim Pelaksana L e
PerguruanTinggi e
Program studi SR
Biaya CRP.

Lokasi Kegiatan L

o gk~ wbdPE

Substansi Pemantauan
1. Pelaksanaan Program
a. Tanggal Mulai
b. Perkiraan tanggal penyerahan laporan
c. Perkiraan tanggal penyerahan artikel ilmiah

2. Peranan LPM/LPPM/Ketua/Akademi *)

a. SeleksiusulPenerapanlpteks : Ya/ Tidak

b. Menyelenggarakan seminar proposal :Ya/ Tidak

c. Memantaupelaksanaan program :Ya/ Tidak

d. Menyelenggarakan seminar hasil Ya/ Tidak

e. Menggandakanlaporan :Ya/ Tidak

f. Mengirimlaporan :Ya/ Tidak

g. Meminta artikel llmiah untuk publikasi :Ya/ Tidak

h. Layananlainnya, sebutkan e

3. Keterkaitanpelaksanaandenganusul

a. Waktupelaksanaan :Sesuai / Menyimpang

b. Bahan yang dipakai : Sesuai / Menyimpang

c. Alat yang digunakan : Sesuai / Menyimpang

d. Kerangkapemecahanmasalah : Sesuai / Menyimpang

e. Metode : Sesuai / Menyimpang

f. Belanja - Sesuai / Menyimpang

g. Personalia : Sesuai / Menyimpang

h. Bilamenyimpangberikanpenjelasan TP

4. Cara pemantauan
a. Tinjauanlapangan ()
b. Tinjauan lab ()
c. Melihat data dasar/foto/laporan ()
d. Wawancara ()
e. Lainnya, sebutkan L

5. Masalah yang dihadapipelaksana
dan upaya mengatasinya e
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6. Hasil penting dalam penerapan ipteks ...

7. Penilaianumumdan saran PR

Mengetahui, Kota, tanggal bulan tahun
LPM/LPPM Pemantau,
Tanda tangan dan Nama jelas tanda tangan NIP Nama jelas

Keterangan:
*) coret yang tidak perlu

**) data dasar/foto/laporan
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E. Laporan Hasil
a. Sampul muka
Gunakan warna sampul sama dengan usulan program, tuliskan semua nama pelaksana

lengkapdengan gelar akademik, seperti contoh berikut:

JUDUL USULAN PKM

PROPOSAL PKM DOSEN

Oleh:

Logo

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
STIA LANCANG KUNING DUMAI
20xx
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b. Halaman Pengesahan
HALAMAN PENGESAHAN
Jenis Kegiatan

1. Mitra Program Pengabdian :
2. Bidang Penerapan :
3. Ketua Pelaksana
a. Nama Lengkap
b. Jenis Kelamin
c. NIDN
d. Program studi
4. Jumlah Tim
5. Lokasi Kegiatan
a. Wilayah Mitra
b. Kabupaten/Kota
c. Provinsi
6. Biaya Total
7. Sumber Dana

Mengetahui, Dumai, DD/IMM/YYYY
Ketua STIA Ketua Tim
Nama Nama
Menyetujui,
Kepala LPPM

Nama
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c. Sistematika

Sistematika laporan hasil penerapan ipteks mengikuti alur seperti berikut:

HALAMAN SAMPUL DEPAN (KULIT MUKA)
HALAMAN SAMPUL DALAM

HALAMAN PENGESAHAN

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

ISI

LAMPIRAN
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d. Instrumen Penilaian

FORMAT PENILAIAN LAPORAN
PROGRAM PENERAPAN IPTEKS

NOMOIKOUE: ...c.vvcvieieeieecr e
No. | KRITERIA ACUAN PENILAIAN B(?;)())T SKOR | NILAI
| PENDAHULU | 1 Perumusan Masalah 5
AN 2 Tujuan Penerapan Ipteks 5
1 Relevansi 5
I TINJAUAN 2 Pengacuan Daftar Pustaka 5
PUSTAKA Kemutakhiran atau keaslian 5
sumber
1 Kesesuaian dengan masalah 10
METODE 2 Ketepatan penyelesaian masalah
1l [PENERAPAN -
IPTEKS 3 Ketepatan instrumen
4 Ketepatan dan ketajaman analisis
Manfaat dan kontribusi :
1 ipteks, pembangunan dan 15
pengembangan kelembagaan
HASIL 2 Hasil yang dicapai:
IV'|PENERAPAN a Kesesuaian dengan tujuan
IPTEKS gan
b Kedalaman bahasan
¢ Originalitas
d Mutu Hasil 10
1 Bahasa
VvV (UMUM 2 Format
3 Ringkasan
Jumlah 100
Catatan:

a.Skor:0,1,2, 3,4

b. Nilai: Bobot x Skor

Kota, tanggal bulan tahun

Penilai,

Tanda tangan Nama jelas




